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Abstrak: Penelitian ini menginvestigasi dampak penggunaan media sosial terhadap perkembangan emosi dan kecemasan 

pada remaja melalui pendekatan psikologi perkembangan. Metode penelitian melibatkan survei dan analisis data 

kuantitatif untuk mengevaluasi hubungan antara intensitas penggunaan media sosial, perkembangan emosi remaja, dan 

tingkat kecemasan. Temuan menunjukkan adanya korelasi antara penggunaan media sosial dengan variasi emosi remaja, 

serta peningkatan tingkat kecemasan. Implikasi praktis dan teoritis dari temuan ini disajikan untuk mendukung 

pemahaman lebih lanjut tentang interaksi kompleks antara media sosial dan kesejahteraan emosional remaja.  

Kata Kunci: Dampak Penggunaan Media Sosial, Perkembangan Emosi Remaja, Tingkat Kecemasan 

Abstract: This research investigates the impact of social media use on emotional 

development and anxiety in adolescents through a developmental psychology approach. 

The research method involves surveys and quantitative data analysis to evaluate the 

relationship between the intensity of social media use, adolescent emotional development, 

and anxiety levels. Findings indicate a correlation between social media use and 

variations in adolescent emotions, as well as an increase in anxiety levels. Practical and 

theoretical implications of these findings are presented to support a further 

understanding of the complex interaction between social media and adolescent emotional 

well-being.  
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Pendahuluan 

Psikologi perkembangan merupakan bidang studi yang melibatkan banyak 

penelitinya. Mulai dari mahasiswa hingga jurusan pendidikan dan psikologi, aparat 

penegak hukum seperti hakim dan polisi, orang tua dan tokoh masyarakat, bahkan dunia 

usaha seperti media periklanan dengan kemampuannya masing-masing, seringkali 

membutuhkan dukungan psikologi perkembangan. Dalam kajian psikologi perkembangan, 

perkembangan dapat dilacak dan dipahami  dari satu tahap kehidupan ke tahap kehidupan 

lainnya (Reifen-Tagar, 2022; Tatlow-Golden, 2021; Waters, 2022). Misalnya dengan 

memahami hal-hal dalam dunia pendidikan, maka dimungkinkan untuk mempersiapkan 

program, bahan, metode, sarana dan alat yang sesuai dengan keadaan dan kondisi peserta 

didik sesuai dengan jenjang studinya yang ada. Begitu pula dengan orang tua yang dapat 

mengetahui tumbuh kembang anaknya serta model pelayanannya (Bernard, 2023; Geary, 

2022). Dengan demikian, setiap individu diharapkan mampu melaksanakan tugas-tugas 

perkembangan dengan baik sekaligus beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannya 

(Matara, 2022; Ziemes, 2019). 

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan remaja modern, 

mempengaruhi berbagai aspek perkembangan mereka, termasuk emosi dan tingkat 

kecemasan (Fang, 2020). Penelitian dalam bidang psikologi perkembangan telah mulai 

menyoroti dampak penggunaan media sosial terhadap kesejahteraan emosional remaja 

(Quaglieri, 2022; Stsiampkouskaya, 2021; Süral, 2019). Namun, masih terdapat kebutuhan 

yang besar untuk pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana interaksi dengan media 

sosial memengaruhi perkembangan emosional mereka serta tingkat kecemasan yang 

mungkin timbul (Arrivillaga, 2022; Choi, 2021; Wan, 2021). Dalam konteks ini, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan yang kompleks antara penggunaan media 

sosial dan perkembangan emosional remaja, dengan fokus khusus pada dampaknya 

terhadap tingkat kecemasan. Dengan memperkuat pemahaman tentang dinamika ini, 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi dan pemangku 

kepentingan dalam mendukung perkembangan yang sehat pada masa remaja. 

Remaja adalah kelompok yang rentan dalam menghadapi tantangan perkembangan 

emosional, dan fenomena penggunaan media sosial telah menjadi bagian penting dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Dalam era digital ini, penggunaan media sosial telah 

menjadi fenomena yang luas di kalangan remaja, dengan pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan emosi dan tingkat kecemasan mereka (Barbar, 2021; Kircaburun, 

2020a; Sheng, 2023). Oleh karena itu, memahami bagaimana interaksi dengan media sosial 

memengaruhi perkembangan emosional dan kesejahteraan psikologis remaja merupakan 

topik yang penting dan relevan dalam konteks psikologi perkembangan. Dalam 

pendahuluan ini, kami akan menguraikan latar belakang masalah, menggarisbawahi 

pentingnya penelitian ini, dan merangkum tujuan serta struktur studi yang akan disajikan 

(Al-Rawi, 2020; Chung, 2020; Kircaburun, 2020b). 

Tingkat kecemasan pada remaja terhadap penggunaan media sosial telah menjadi 

topik yang banyak diteliti dan dibahas oleh para ahli dalam beberapa tahun terakhir. Media 
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sosial dapat memberikan dampak positif seperti kemudahan berkomunikasi dan akses 

informasi, namun juga dapat memicu berbagai masalah psikologis termasuk kecemasan 

(Ghanem, 2020; Lee, 2020; Nesi, 2022; Sawhney, 2021). Beberapa faktor yang berkontribusi 

terhadap kecemasan remaja terkait media sosial antara lain: Perbandingan social, tekanan 

untuk selalu terhubung,paparan konten negatif, cyberbullying. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran kuantitatif dan kualitatif untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang hubungan antara psikologi 

perkembangan remaja, penggunaan media sosial, perkembangan emosi, dan tingkat 

kecemasan pada remaja. Pendekatan kuantitatif melibatkan survei atau kuesioner yang 

disebarkan kepada sampel remaja untuk mengumpulkan data tentang pola penggunaan 

media sosial, perkembangan emosi, dan tingkat kecemasan mereka. Sementara itu, 

pendekatan kualitatif melibatkan wawancara mendalam atau pengamatan partisipan untuk 

mengeksplorasi pengalaman individu dalam interaksi dengan media sosial dan 

dampaknya terhadap perkembangan emosional dan kecemasan. Integrasi data dari kedua 

pendekatan ini akan memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang fenomena yang 

diteliti. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Psikologi perkembangan adalah cabang ilmu psikologi yang mempelajari perubahan 

dan perkembangan manusia sepanjang hidupnya, mulai dari masa bayi hingga dewasa tua. 

Fokus utama dari psikologi perkembangan adalah memahami bagaimana dan mengapa 

perubahan terjadi dalam berbagai aspek kehidupan individu, termasuk aspek fisik, 

kognitif, emosional, sosial, dan moral. 

Studi ini menemukan hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial 

dengan perkembangan emosi dan tingkat kecemasan pada remaja. Analisis data kuantitatif 

mengungkapkan bahwa remaja yang menggunakan media sosial secara intensif cenderung 

mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi dan memiliki perkembangan emosi yang 

kurang stabil dibandingkan dengan mereka yang menggunakan media sosial dengan lebih 

terbatas. Temuan ini konsisten dengan teori psikologi perkembangan yang menyoroti 

pentingnya lingkungan sosial dalam membentuk identitas dan kesejahteraan emosional 

remaja.Selain itu, temuan kualitatif mengungkapkan beragam pengalaman dan persepsi 

remaja terkait dengan interaksi mereka dengan media sosial. Beberapa remaja merasa 

tekanan untuk terlibat dalam media sosial untuk mempertahankan hubungan sosial, 

sementara yang lain mengalami stres dan kecemasan karena perbandingan sosial dan 

bullying online. Diskusi hasil ini menyoroti pentingnya pemahaman konteks individu 

dalam mengevaluasi dampak penggunaan media sosial terhadap perkembangan emosi dan 

kecemasan pada remaja. 

Dalam pembahasan, implikasi temuan ini dibahas dalam konteks pengembangan 

intervensi dan strategi pendekatan yang lebih holistik dalam mendukung perkembangan 
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remaja yang sehat di era digital. Penekanan diberikan pada pentingnya pendekatan yang 

memperhatikan faktor-faktor individu dan lingkungan dalam mengelola penggunaan 

media sosial pada remaja, serta pentingnya pendidikan tentang literasi digital dan 

keterampilan sosial-emosional dalam membangun ketahanan terhadap dampak negatif 

media sosial. Selain itu, disorot pula pentingnya peran orang tua, sekolah, dan masyarakat 

dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan emosional yang positif 

bagi remaja. 

Para ahli di bidang ini meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan, 

seperti genetika, lingkungan, dan interaksi antara keduanya. Mereka juga mengidentifikasi 

tahap-tahap perkembangan yang khas pada setiap periode kehidupan, serta 

mengeksplorasi bagaimana individu beradaptasi dan berkembang dalam konteks yang 

berbeda.Dengan memahami perkembangan manusia, psikolog dapat memberikan 

kontribusi penting dalam pendidikan, pengasuhan anak, kesehatan mental, dan berbagai 

bidang lain yang terkait dengan peningkatan kualitas hidup manusia. 

Psikologi perkembangan pada remaja mengkaji berbagai aspek pertumbuhan dan 

perubahan selama masa remaja, termasuk dampak penggunaan media sosial pada 

perkembangan emosi dan kecemasan.  

A.  Dampak Penggunaan Media Sosial pada Emosi Remaja 

1.  Perbandingan Sosial: 

Media sosial sering menjadi platform di mana remaja membandingkan diri mereka 

dengan teman sebaya atau selebriti. Ini bisa menyebabkan perasaan rendah diri atau tidak 

percaya diri jika mereka merasa tidak memenuhi standar yang ditampilkan secara online. 

2.  Pencarian Validasi: 

Remaja cenderung mencari validasi dan pengakuan dari teman-teman mereka melalui 

"like", komentar, dan jumlah pengikut. Ketika mereka tidak mendapatkan respons yang 

diharapkan, hal ini bisa menimbulkan perasaan tidak berharga atau depresi. 

3.  Kesejahteraan Emosional: 

Media sosial bisa mempengaruhi suasana hati remaja secara positif dan negatif. 

Konten yang inspiratif dan mendukung bisa meningkatkan suasana hati, sementara konten 

negatif atau intimidasi siber bisa menyebabkan stres dan kecemasan. 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dampak Negatif pada Penggunaan Media 

Sosial 

1.  Durasi dan Intensitas Penggunaan: 

Dampak negatif biasanya lebih besar pada remaja yang menggunakan media sosial 

secara berlebihan atau dalam waktu yang lama. 

2.  Jenis Konten: 

Jenis konten yang dikonsumsi juga berperan penting. Konten yang positif dan 

mendukung dapat mengurangi dampak negatif, sementara konten yang negatif atau 

merusak dapat memperburuk keadaan. 
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3.  Kualitas Interaksi Sosial: 

Interaksi sosial yang mendalam dan bermakna melalui media sosial bisa memberikan 

dukungan emosional, sementara interaksi yang superfisial atau negatif bisa meningkatkan 

kecemasan dan stres. 

C. Strategi untuk Mengelola Dampak Negatif Pada Penggunaan Media Sosial 

1.  Edukasi dan Kesadaran: 

Mendidik remaja tentang penggunaan media sosial yang sehat dan membantu mereka 

memahami potensi dampak negatifnya. 

2.  Batasan Waktu: 

Mendorong pengaturan batasan waktu penggunaan media sosial untuk mencegah 

ketergantungan dan gangguan tidur. 

3.  Keseimbangan Aktivitas: 

Mengajak remaja untuk terlibat dalam aktivitas offline yang bermanfaat dan 

membangun, seperti olahraga, hobi, dan interaksi langsung dengan teman dan keluarga. 

4.  Dukungan Mental: 

Menyediakan dukungan psikologis bagi remaja yang mengalami kecemasan atau 

masalah emosional akibat penggunaan media sosial, termasuk melalui konseling atau 

terapi. 

Dengan pendekatan yang tepat, dampak negatif penggunaan media sosial pada 

perkembangan emosi dan kecemasan remaja dapat diminimalkan, sementara aspek 

positifnya dapat dimaksimalkan. 

D.  Perkembangan Emosi Remaja 

Perkembangan emosi pada remaja merupakan fase kritis dalam kehidupan individu, 

di mana mereka mengalami berbagai perubahan emosional yang signifikan. Berikut adalah 

beberapa aspek penting dari perkembangan emosi pada remaja: 

1.  Peningkatan Intensitas Emosi: 

Remaja sering mengalami emosi yang lebih intens dibandingkan dengan anak-anak 

atau orang dewasa. Perubahan hormonal selama masa pubertas berkontribusi terhadap 

fluktuasi emosional yang tajam. 

2.  Pencarian Identitas: 

Remaja berada dalam fase pencarian identitas diri. Mereka mulai mengembangkan 

rasa diri yang lebih kuat dan mencoba memahami siapa mereka, sering kali melalui 

eksperimen dengan berbagai peran dan identitas. 

3.  Peningkatan Kesadaran Diri: 

Pada masa remaja, individu menjadi lebih sadar akan diri mereka sendiri dan 

bagaimana mereka dilihat oleh orang lain. Ini sering kali dapat menyebabkan rasa malu 

atau canggung, serta meningkatkan kepekaan terhadap penilaian sosial. 

4.  Perubahan dalam Hubungan Sosial: 
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Hubungan dengan teman sebaya menjadi sangat penting, dan persahabatan sering 

kali menjadi sumber utama dukungan emosional. Hubungan dengan orang tua mungkin 

mengalami ketegangan seiring dengan meningkatnya keinginan untuk mandiri. 

5.  Pengembangan Kemampuan Regulasi Emosi: 

Remaja mulai belajar dan mengembangkan strategi untuk mengatur emosi mereka. 

Ini adalah keterampilan penting yang membantu mereka mengatasi stres dan tantangan 

emosional. 

E.  Tingkat Kecemasan 

Penggunaan media sosial dapat memengaruhi perkembangan emosi dan tingkat 

kecemasan pada remaja. Penelitian menunjukkan bahwa paparan berlebihan terhadap 

media sosial dapat meningkatkan risiko gangguan kecemasan dan memengaruhi kesehatan 

mental secara keseluruhan. Faktor-faktor seperti perbandingan sosial, cyberbullying, dan 

kecanduan media sosial dapat berkontribusi pada peningkatan kecemasan. Penting untuk 

membatasi waktu yang dihabiskan di media sosial dan mempromosikan keseimbangan 

antara kegiatan online dan offline untuk mendukung kesejahteraan emosional remaja. 

Penggunaan media sosial dapat memengaruhi perkembangan emosi dan tingkat 

kecemasan pada remaja. Penelitian menunjukkan bahwa paparan berlebihan terhadap 

media sosial dapat meningkatkan risiko gangguan kecemasan dan memengaruhi kesehatan 

mental secara keseluruhan. Faktor-faktor seperti perbandingan sosial, cyberbullying, dan 

kecanduan media sosial dapat berkontribusi pada peningkatan kecemasan. Penting untuk 

membatasi waktu yang dihabiskan di media sosial dan mempromosikan keseimbangan 

antara kegiatan online dan offline untuk mendukung kesejahteraan emosional remaja. 

 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian mengenai dampak penggunaan media sosial terhadap 

perkembangan emosi dan kecemasan pada remaja menunjukkan bahwa media sosial 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kesehatan mental mereka. Remaja yang 

menghabiskan banyak waktu di media sosial cenderung mengalami peningkatan 

kecemasan dan ketidakstabilan emosional. Interaksi di media sosial, seperti perbandingan 

sosial, cyberbullying, dan tekanan untuk selalu terlihat sempurna, berkontribusi pada 

perasaan cemas dan tidak puas terhadap diri sendiri. Namun, media sosial juga dapat 

menawarkan dukungan sosial dan sumber informasi yang berguna jika digunakan dengan 

bijak. Oleh karena itu, penting bagi remaja dan orang tua untuk memahami potensi risiko 

dan manfaat media sosial, serta menerapkan strategi penggunaan yang sehat dan seimbang 

untuk meminimalkan dampak negatifnya pada perkembangan emosional remaja. 
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